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ABSTRAK 
Pendahuluan : Meniran (Phyllanthus niruri, L.) mengandung senyawa alkaloid yang bersifat antibakteri. Efek sinergis 
didapatkan pada fraksi yang mengandung alkaloid dan senyawa lain dengan antibiotik amoxicillin dan chloramphenicol 
terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Namun kombinasi senyawa alkaloid murni dengan antibiotik dalam menghambat 
bakteri Staphylococcus aureus belum dibuktikan. Maka penelitian ini bertujuan menguji interaksi alkaloid Phyllanthus 
niruri, L. dengan antibiotik amoxicillin atau chloramphenicol terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 
Metode : Penelitian ini menggunakan metode eksperimental in vitro. Ekstraksi dan isolasi alkaloid dilakukan dengan 
cara maserasi dengan kloroform, soxhletasi dengan metanol, kemudian ekstraksi kembali dengan diklorometana dan 
terakhir fraksinasi. Hasil ekstraksi diuji dengan fitokimia untuk memastikan keberhasilannya. Uji ZOI dengan pengukuran 
zona bening terhadap bakteri Staphylococcus aureus dengan metode Kirby-Bauer dan uji interaksi dinilai berdasarkan 
metode AZDAST.   
Hasil: Hasil uji fitokimia menunjukan (+) senyawa alkaloid Phyllanthus niruri, L pada fraksi 1-3. Rerata ZOI kombinasi 
F2 (18,35 mm ± 2,33) & F3 (18,35 mm ± 2,33) alkaloid Phyllanthus niruri, L. dengan antibiotik amoxicillin lebih tinggi 
dibanding antibiotik tunggal (17,72 mm ± 3,79 ), namun pada  F1 (15,86 mm ± 1,97) lebih rendah dan dicurigai memiliki 
interaksi antagonis. Sedangkan rerata ZOI kombinasi F1 (27,90 mm ± 1,30) alkaloid Phyllanthus niruri, L. dengan 
antibiotik chloramphenicol lebih tinggi dibandingkan antibiotik tunggal (27,44 mm ± 0,94) dan F2 (25,97 mm ± 0,44) & 
3 (27,21 mm ± 0,96) lebih rendah dari antibiotik tunggal (27,44 mm ± 0,94) dicurigai memiliki interaksi antagonis. Namun 
perbedaan tersebut tidak signifikan sehingga jenis interaksi pada semua fraksi kombinasi yaitu not distinguishable (ND). 
Kesimpulan: Kombinasi fraksi 1-3 senyawa alkaloid Phyllanthus niruri, L. dengan antibiotik amoxicillin atau 
chloramphenicol terhadap bakteri Staphylococcus memiliki jenis interaksi yang not distinguishable (ND).  
Kata Kunci : alkaloid Phyllanthus niruri, L., amoxicillin, chloramphenicol, bakteri Staphylococcus aureus. 
The Effects of Combination of Alkaloid Phyllanthus niruri, L. Extract with Amoxicillin or 
Chloramphenicol on Inhibition of Staphylococcus aureus 
Qurrota A'yun, Rio Risandiansyah*, Zainul Fadli 
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ABSTRACT 
Introduction: Meniran (Phyllanthus niruri, L.) contains alkaloid that are antibacterial. Synergistic effect were found in 
fractions that were thought to contains alkaloids and other compounds with amoxicillin and chloramphenicol antibiotics 
against Staphylococcus aureus bacteria. However, the combination of pure alkaloids with antibiotics in inhibiting 
Staphylococcus aureus bacteria not been proven. So this study aims are examine the interaction of the alkaloid 
Phyllanthus niruri, L. with the antibiotic amoxicillin or chloramphenicol against Staphylococcus aureus.  
Methods: This study used in vitro experimental methods. The extraction and isolation of the alkaloid Phyllanthus niruri, 
L. using methods maceration with chloroform, soxhletation with methanol, re-extraction with dichloromethane and finally 
fractionation. The extraction result were tested with phytochemical to ensure the success of extraction. ZOI test by 
measuring the clear zone against Staphylococcus aureus by Kirby-Bauer method and the interaction test was assessed 
based on the AZDAST method.  
Results: The results of the phytochemical test showed (+) the alkaloid compound Phyllanthus niruri, L of fractions 1-3. 
The mean ZOI combination of Phyllanthus niruri, L. alkaloid F2 (18,35 ± 2,33) & F3 (18,35 ± 2,33) with amoxicillin 
antibiotics was higher than single antibiotics (17,72 ± 3,79), but at F1 (15,86 ± 1,97) it was lower and it was suspected of 
having antagonistic interactions. Meanwhile, the mean ZOI combination of Phyllanthus niruri, L. alkaloid F1 (27,90 ± 
1,30) with chloramphenicol antibiotics was higher than single antibiotics (27,44 ± 0,94) and in F2 (25,97 ± 0,44) & F3 
(27,21  ± 0,96) were lower than single antibiotics (27,44 ± 0,94) so it was suspected of having antagonistic interactions. 
The result of interaction types in combination fraction are not distinguishable (ND). 
Conclusion: The combination of fractions 1-3 of Phyllanthus niruri, L. alkaloid compounds with amoxicillin or 
chloramphenicol antibiotics against Staphylococcus aureus bacteria has a not distinguishable (ND) type of interaction.  
Keywords : alkaloids of Phyllanthus niruri, L., amoxicillin, chloramphenicol, Staphylococcus aureus bacteria 
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Meniran (Phyllanthus niruri, L.) 
merupakan adalah satu tumbuhan di Indonesia yang 
dijumpai pada daerah tropis di ketinggian 
100mdpl1. Pada beberapa daeran di Indonesia 
dikenal dengan sebutan meniran (Jawa), memeniran 
(Sunda), sikudung anak atau baket sikolop 
(Sumatera), bolobungo (Sulawesi), gosau ma dungi 
(Maluku) dan ambin buah (Suku Dayak)2. 
Phyllanthus niruri, L. memiliki senyawa aktif salah 
satunya alkaloid yang berperan sebagai antibakteri. 
Mekanisme kerja alkaloid dengan cara menghambat 
penyusunan peptidoglikan pada dinding bakteri 
serta menghambat enzim topoisomerase pada 
sintesis protein sehingga menyebabkan bakteri 
tersebut lisis3.  
Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh 
Putri (2018) pada Phyllanthus niruri, L. 
menunjukan pengaruh yang efektif untuk 
menghambat aktivitas bakteri Staphylococcus 
aureus4. Efek antibiotik tersebut didapatkan secara 
tunggal dari ekstrak kasar Phyllanthus niruri, L. dan 
memiliki efek sinergis dengan amoxicillin. Efek 
tersebut didukung dengan mekanisme kerja dari 
Phyllanthus niruri, L terhadap dinding sel bakteri4. 
Penelitian mengenai Phyllanthus niruri kemudian 
dilanjutkan denga upaya mengisolasi senyawa aktif 
dengan cara fraksinasi. Beberapa fraksinasi yang 
menunjukan efek sinergis yaitu fraksi 6, fraksi 17, 
fraksi 19, fraksi 21 dengan reagen etil asetat dan 
methanol yang bersifat semi polar memiliki efek 
sinergis terhadap antibiotik amoxicillin5,6,7. 
Sedangkan fraksi 36 dengan reagen etil asetat, 
metanol, dan akuades yang bersifat polar 
menunjukan efek sinergis terhadap amoxicillin dan 
chloramphenicol dan fraksi 35 hanya sinergis 
terhadap chloramphenicol8. Menurut Ishwary 
(2019) pada uji fitokimia Phyllanthus niruri, L. 
didapatkan kandungan senyawa alkaloid pada fraksi 
26 dan fraksi 27 dengan reagen dragendroff 
menunjukan spot berwarna coklat9.  
Namun pada penelitian sebelumnya 
terdapat beberapa kelemahan antara lain rendahnya 
konsentrasi antibiotik, penggunaan akuades sebagai 
pelarut pada pembuatan larutan antibiotik 
chloramphenicol karena antibiotik ini sukar larut 
dalam air. Pada penelitian tersebut juga tidak dapat 
dilakukan identifikasi senyawa yang lebih spesifik 
karena jumlahnya sedikit dan adanya sifat antagonis 
yang ditemukan karena pelarut yang digunakan air 
dan dipakai pada suhu ruang yang tidak stabil dalam 
jangka waktu yang lama10.  
Pada penelitian ini akan melanjutkan dari 
penelitian sebelumnya dengan tujuan untuk 
melakukan isolasi senyawa alkaloid Phyllanthus 
niruri, L. dan menguji interaksinya dengan 
amoxicillin dan chloramphenicol terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus. Isolasi alkaloid 
Phyllanthus niruri, L. ini belum pernah dilakukan 
pada penelitian sebelumnya. Uji kombinasi alkaloid 
dengan antibiotik amoxicillin dan chloramphenicol 
dalam bentuk cakram dengan menggunakan metode 
AZDAST. Uji ini menggunakan difusi disk ganda 
untuk evaluasi sinergime antimikroba dan 
intepretasinya dengan melihat perbandingan 
diameter zona inhibisi (clear zone) dari disk tunggal 
dan ganda11.  
METODE  
Desain Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimental in vitro untuk mengetahui efek 
kombinasi senyawa alkaloid Phyllanthus niruri, L. 
dengan antibiotik amoxicillin atau chloramphenicol 
terhadap daya hambat bakteri Satphylococcus 
aureus.  
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan di Laboratorium 
Terpadu Fakultas Kedokteran Universitas Islam 
Malang pada Maret 2020 hingga April 2020. 
 
Pembuatan Ekstrak Senyawa Alkaloid 
Phyllanthus niruri, L.  
Ekstraksi senyawa alkaloid dilakukan 
dengan metode maserasi menggunakan simplisia 
Phyllanthus niruri, L. yang dilarutkan kloroform 
selama 24 jam pada shaker water bath kemudian 
ekstrak dibuang. Sisa ekstrak (residu) dikeringkan 
pada oven suhu 40oC hingga kering. Kemudian 
menggunakan metode soxhletasi dengan metanol 
sebanyak 7 siklus dengan perbandingan 1:10 
selanjutnya dilakukan evaporasi dengan rotary 
evaporator hingga berbentuk pasta. Kemudian 
filtrat diatur pH hingga 8 menggunakan ammonia 
cair dan dilakukan ekstraksi cair-cair dengan 
diklorometana 25ml sebanyak 3 kali dengan corong 
pisah lalu dikeringkan dengan Mg2SO4 dan dioven 
selama 24 jam hingga menjadi alkaloid kasar12. 
 
Metode Fraksinasi Senyawa Alkaloid 
Phyllanthus niruri, L.   
Fraksinasi merupakan metode yang 
digunakan untuk melakukan pemisahan senyawa 
aktif berdasarkan tingkat kepolarannya. Fraksinasi 
dilakukan dengan menggunakan 3 pelarut yaitu 
fraks 1 akuades, fraksi 2 metanol, fraksi 3 etil asetat 
kemudian ekstrak Phyllanthus niruri, L. dilarutkan 
pada masing-masing fraksi dengan konsentrasi 1 
mg/ml12. 
 
Metode Uji Fitokimia Senyawa Alkaloid 
Phyllanthus niruri, L.  
Uji fitokimia dilakukan untuk 
membuktikan adanya senyawa alkaloid pada 
Phyllanthus niruri, L. setelah dilakukan ekstraksi. 
Ekstrak alkaloid diteteskan dengan reagen ammonia 
0,05 N dan asam sulfat 2 N kemudian ditambahkan 
pereaksi meyer akan membentuk endapan putih dan 
diteteskan pereaksi dragendorff menunjukan 
perubahan endapan jingga hingga merah coklat 






Pembaruan Staphylococcus aureus  
Pembuatan bakteri dilakukan dengan 
mengambil bakteri dari stok bakteri yang akan 
ditumbuhkan pada media non-selektif yaitu 
Nutrient Broth dengan rotary shaker 120 rpm pada 
suhu 37oC selama 24 jam hingga didapatkan media 
keruh kemudian dibiakan pada media Nutrient Agar 
dalam 3 cawan petri dengan streaking 4 kuadran14.  
 
Pembuatan Metode Uji dengan Metode Spread 
Plate  
 Bakteri Staphylococcus aureus diambil 
dengan menggunakan mikropipet 250µl kemudian 
dimasukan dalam media Mueller-Hinton dalam 
cawan petri yang telah ditanam cakram. Metode 
spread plate dilakukan dengan menyebarkan 
bakteri dengan spreader pada cawan petri 
kemudian dibiarka permukaan hingga mengering 
dan diinkubasi selama 24 jam11.  
 
Menentukan Zone of Inhibition (ZOI) Tunggal 
dan Kombinasi  
 Zone of Inhibition (ZOI) dilakukan dengan 
metode difusi cakram kemudian melakukan 
pengukuran dan pengamatan diameter zona bening 
(clear zone) di sekitar cakram setelah 18-24 jam. 
Pengukuran zona bening dengan mengunakan 
jangka sorong digital. Metode disc diffusion atau 
metode kirby bauer digunakan untuk mengatur 
letak cakram pada cawan petri yang berisi fraksi 
alkaloid Phyllanthus niruri, L. dan cakram yang 
berisi antibiotik amoxicillin dan chloramphenicol 
yang telah ditanami bakteri11.  
 
Metode Penentuan Interaksi  
 Penentuan uji interaksi berdasarkan ZOI 
dengan metode AZDAST. Cawan petri tersebut 
dibuat dalam 8 uji yang berisi fraksi tunggal 
alkaloid Phyllanthus niruri, L., antibiotik 
amoxicillin tunggal, antibiotik chloramphenicol 
tunggal, antibiotik amoxicillin ganda, antibiotik 
chloramphenicol ganda, kombinasi alkaloid 
Phyllanthus niruri, L, dengan antibiotik 
amoxicillin, kombinasi alkaloid Phyllanthus niruri, 
L dengan antibiotik chloramphenicol, fraksi 
alkaloid Phyllanthus niruri ganda. A adalah 
antibiotik dan B adalah herbal, maka dikatakan 
sinergistik = jika AB > A&B atau AA dan atau BB, 
potensiasi = jika A/B = 0 dan AB > A & B atau AA 
dan atau BB, antagonistik = jika AB < A & B atau 
AA dan atau BB, aditif = jika AB = AA dan atau 
BB atau A & B, not distinguishable = jika AB = A 
atau B11. 
 
Analisa Data Statistik  
Analisa data statistik untuk mengukur ZOI dalam 
satuan mm dengan menggunakan pengujian one 
way annova dengan uji normalitas dan homogenitas 
terlebih dahulu. Data terdistribusi homogen dan 
normal apabila p>0,05 dan metode man whitney 
apabila hasil tidak normal atau tidak homogen15. 
HASIL PENELITIAN 
Hasil Uji Fitokimia  
 
Uji fitokimia untuk mengetahui 
keberhasilan ekstraksi senyawa alkaloid Phylanthus 
niruri, L. dan uji senyawa lainnya secara kualitatif 
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Gambar 1. Hasil Perubahan Warna Uji Fitokimia 
Fraksi 1-3 Senyawa Alkaloid Phyllanthus niruri, L. 
dan Senyawa lainnya; A. Uji alkaloid (Meyer); B. 
Uji alkaloid (Dragendorff); C. Uji flavonoid; Uji 
fenolik; E. Uji terpenoid dan steroid.  
 
Tabel 1 Hasil Perubahan Warna pada Uji Fitokimia 
Alkaloid dan Senyawa lainnya 
Keterangan : Tabel diatas menunjukan hasil 
fitokimia berdasarkan uji kualitatif fraksi yang 
dilarutkan dengan pereagen meyer dan dragendorff  
(+) = mengandung senyawa alkaloid; uji senyawa 
lainnya (-) = tidak didapatkan senyawa flavonoid, 
fenolik, terpenoid dan steroid; (+)= sedikit; (++)= 
sedang; (+++)= sedang; (++++)= banyak. 
Senyawa 
Aktif 
 Fraksi  
F1 F2 F3 
Alkaloid 
(Meyer)  
+ +++ ++++ 
Alkaloid 
(Dragendorff) 
+ ++ +++ 
Flavonoid  - - - 
Fenolik - - - 
Terpenoid  
& Steroid  
- - - 



































 Hasil uji fitokimia pada fraksi 1-3 senyawa 
alkaloid menunjukan hasil (+) alkaloid pada uji 
dengan pereagen meyer dan dragendorff dan tidak 
didapatkan senyawa aktif lainnya. Hasil (+) pada uji 
meyer ditandai dengan perubahan warna menjadi 
endapan putih dan hasil (+) pada uji dragendorff  
ditandai dengan perubahan warna jingga hingga 
merah coklat.  
Hasil Pengukuran Zone of Inhibition (ZOI)  
Tunggal dan Kombinasi Fraksi Alkaloid 
Phyllanthus niruri, L. dengan Antibiotik 
Amoxicillin dan Chloramphenicol terhadap 
Bakteri Staphylococcus aureus 
 Pengukuran ZOI alkaloid Phyllanthus 
niruri, L. dilakukan dengan menggunakan cakram 
yang mengandung fraksi alkaloid tunggal dan 
kombinasi cakram antibiotik amoxicillin dan 
chloramphenicol kemudian diuji terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus. Hasilnya dapat dilihat pada 





Gambar 2. Hasil ZOI Tunggal dan Kombinasi 
Fraksi Alkaloid Phyllanthus niruri, L. dengan 
Antibiotik Amoksisilin dan Kloramfenikol terhadap 
Bakteri S.aureus ; A. Uji fraksi alkaloid P.ninuri, 
L.; B. Uji kombinasi fraksi alkaloid P.niruri,L. 
dengan antibiotik Kloramfenikol; C. Uji kombinasi 
fraksi alkaloid P.niruri,L. dengan antibiotik 
amoksisilin. 
 
Tabel 2. Hasil rerata tiga kali pengulangan ZOI 
Keterangan: FxFx= uji ZOI tunggal fraksi alkaloid 
konsentrasi 2 mg/ml; Fx= uji ZOI tunggal fraksi 
alkaloid konsentrasi 1 mg/ml; A= antibiotik 
amoxicillin konsentrasi 10µg; AA= uji ZOI 
antibiotik amoxicillin  konsentrasi 20µg; C= 
antibiotik chloramphenicol konsentrasi 30µg; CC= 
uji ZOI Antibiotik amoxicillin  konsentrasi 60µg. 
Hasil uji pengukuran ZOI alkaloid 
Phyllanthus niruri, L. pada semua fraksi dengan 
konsentrasi 1 mg/ml tidak didapatkan zona hambat 
(clear zone) disekitar cakram sedangkan pada 
semua fraksi dengan konsentrasi 2 mg/ml juga tidak 
didapatkan zona hambat (clear zone). ZOI 
antibiotik amoxicillin konsentrasi 20µg dan 
chloramphenicol 60µg memiliki ZOI lebih besar 
dibandingkan antibiotik tunggal.  
Hasil Jenis Interaksi Zone of Inhibition (ZOI) 
Fraksi Alkaloid Phyllanthus niruri, L. dengan 
Antibiotik Amoxicillin terhadap Bakteri 
Staphylococcus aureus 
 Uji interaksi dengan metode AZDAST 
menggunakan cakram yang mengandung fraksi 
alkaloid Phyllanthus niruri, L. dengan konsentrasi 
konsentrasi 1 mg/ml dengan cakram antibiotik 
amoxicillin dengan konsentrasi 10 µg yang disusun 
secara kombinasi pada cawan petri. Hasilnya dapat 







Gambar 3. Hasil Perbandingan Rerata ZOI 
Kombinasi Alkaloid Phyllanthus niruri, L. dengan 
Antibiotik Amoxicillin.  
Keterangan; F1A= kombinasi fraksi 1 alkaloid 
Phyllanthus niruri, L. dengan antibiotik 
amoxicillin; F2A= kombinasi fraksi 2 alkaloid 
Phyllanthus niruri, L. dengan antibiotik 
amoxicillin; F3A= kombinasi fraksi 3 alkaloid 
Phyllanthus niruri, L. dengan antibiotik 
amoxicillin; A= antibiotik amoxicillin konsentrasi 
10 µg 
 Pada Tabel 3 dan Gambar 3 menunjukan 
hasil rerata ZOI kombinasi fraksi 1 alkaloid 
Phyllanthus niruri, L. memiliki rerata yag lebih 
rendah dibandingkan antibiotik tunggal dengan 
nilai yang tidak signifikan sehingga didapatkan 
jenis interaksi yang not distinguishable dan diduga 
memiliki interaksi antagonis. Sedangkan pada 
fraksi 2 & 3 memiliki rerata lebih tinggi dibanding 
antibiotik tunggal dengan nilai yang tidak 
signifikan sehingga didapat jenis interaksi yang not 
distinguishable.  
 
Sampel  Rerata (mm) ± SD 
F1 0,00 ± 0,00 
F2 0,00 ± 0,00 
F3 0,00 ± 0,00 
F1F1 0,00 ± 0,00 
F2F2 0,00 ± 0,00 
F3F3 0,00 ± 0,00 
A 17,72 ± 3,79 
AA 24,9 ± 0,04 
C 24,9 ± 0,04 
CC 29,66 ± 1,44 
F1F1 F2F2 F3F3 



































Gambar 4. Hasil Perbandingan Rerata ZOI 
Kombinasi Alkaloid Phyllanthus niruri, L. dengan 




Keterangan : nilai signifikan apabila (p<0,05); ND= not distinguishable 
Tabel 4. Hasil Jenis Interaksi ZOI kombinasi fraksi alkaloid Phyllanthus niruri, L. dengan antibiotik 
chloramphenicol 
Sampel 




(mm)  ± SD 
Perbandingan Sig Jenis Interaksi 
 
F1C 27,90 ± 1,30 27,44 ± 0,94 
 
0,995 ND  
F2C 25,97 ± 0,44 27,44 ± 0,94 
 
0,471 ND  
F3C 27,21  ± 0,96 27,44 ± 0,94 
 
1 ND  
Keterangan : nilai signifikan apabila (p<0,05); ND= not distinguishable 
Hasil Jenis Interaksi Zone of Inhibition (ZOI) 
Fraksi Alkaloid Phyllanthus niruri, L. dengan 
Antibiotik Chloramphenicol terhadap Bakteri 
Staphylococcus aureus 
 Uji interaksi dengan metode AZDAST 
menggunakan cakram yang mengandung fraksi 
alkaloid Phyllanthus niruri, L. dengan konsentrasi 
1 mg/ml dengan cakram antibiotik chloramphenicol 
dengan konsentrasi 30 µg yang disusun secara 
kombinasi pada cawan petri. Hasil interaksi fraksi 
alkaloid dengan antibiotik dapat dilihat Tabel 4  dan 








Keterangan; F1C= kombinasi fraksi 1 alkaloid 
Phyllanthus niruri, L. dengan antibiotik 
chloramphenicol; F2C= kombinasi fraksi 2 alkaloid 
Phyllanthus niruri, L. dengan antibiotik 
chloramphenicol; F3C= kombinasi fraksi 3 alkaloid 
Phyllanthus niruri, L. dengan antibiotik 
chloramphenicol; C= antibiotik chloramphenicol 
konsentrasi 30 µg. 
Pada Tabel dan Gambar 4 menunjukan 
hasil rerata uji ZOI kombinasi fraksi 1 alkaloid 
Phyllanthus niruri, L. memiliki rerata lebih tinggi 
dibanding antibiotik tunggal dengan hasil yang 
tidak signifikan maka didapatkan jenis interaksi not 
distinguishable. Sedangkan pada uji kombinasi 
fraksi 2 & 3 menunjukan rerata yang lebih rendah 
dibandingkan antibiotik tunggal dengan hasil yang 
tidak signifikan maka didapatkan jenis interaksi 
yang not distinguishable dan diduga memiliki 
interaksi antagonis.  
PEMBAHASAN  
Analisa Hasil Uji Fitokimia Alkaloid 
Phyllanthus niruri, L.    
Hasil uji fitokimia pada fraksi 1-3 
menunjukan keberhasilan isolasi senyawa alkaloid 
ditandai dengan adanya hasil (+) alkaloid pada uji 
meyer ditandai dengan perubahan warna 
membentuk endapan putih dan dragendorff  
ditandai dengan perubahan warna jingga hingga 
merah coklat dan tidak didapatkan hasil positif 





Amoxicillin (mm)  
± SD  
Perbandingan  Sig  Jenis Interaksi  
 
F1A 15,86 ± 1,97 17,72 ± 3,79 
 
0,984 ND  
F2A 18,35 ± 2,33 17,72 ± 3,79 
 
1 ND  
F3A 20,1  ± 0,27 17,72 ± 3,79 
 
0,947 ND   






















 Endapan putih yang terbentuk pada 
pereaksi meyer diduga adalah komplek kalium-
alkaloid. Reaksi tersebut karena alkaloid memiliki 
pasangan elektron nitrogen bebas yang 
mengandung atom nitrogen sehingga dapat 
membentuk ikatan kovalen dengan logam16. 
Alkaloid akan bereaksi dengan ion kalium K+ dari 
kalium tetraiodomerkurat (II) pada pereaksi meyer 
sehingga membentuk endapan putih16. 
 Hasil positif pada pereagen dragendorff 
ditandai dengan perubahan warna jingga yang 
merupakan kalium alkaloid. Bismut nitrat dari 
pereagen dragendorff akan berikatan dengan 
kalium iodide membentuk kalium tetraiodobismutat 
sehingga warna berubah menjadi endapan jingga 
hingga merah coklat17.  
 Pada penelitian ini didapatkan hasil pada 
fraksi 1 dengan pereagen meyer dan dragendorff 
menunjukan hasil positif (+). Hal ini disebabkan 
karena alkaloid bersifat basa dan akan sukar larut 
dengan pelarut akuades18. Sehingga isolasi alkaloid 
pada fraksi 1 kurang maksimal dan perubahan 
warna tidak terlalu kuat. Sedangkan pada fraksi 2 
(+++) pada meyer dan (++) pada dragendorff . Pada 
fraksi 3 (++++) pada meyer dan (+++) dragendorff 
diduga perubahan pada fraksi 2 dan 3 karena pelarut 
yang digunakan metanol dan etil asetat yang 
bersifat polar dan semi polar sehingga dapat 
mengikat alkaloid dengan maksimal dan perubahan 
warna dapat terlihat jelas19. 
Daya Hambat Uji Tunggal Fraksi Alkaloid 
Phyllanthus niruri, L. terhadap Bakteri 
Staphylococcus aureus 
 Pada uji ZOI fraksi alkaloid Phyllanthus 
niruri, L. terhadap Staphylococcus aureus dengan 
menggunakan cakram pada konsentrasi 1 mg/ml 
dan 2 mg/ml tidak didapatkan pada semua jenis 
fraksi hal tersebut diduga karena konsentrasi fraksi 
yang digunakan terlalu sedikit. Faktor lain yang 
perlu diperhatikan saat isolasi senyawa adalah sifat 
senyawa target saat di ekstraksi maupun 
difraksinasi seperti kelarutan (hidrofilisitas atau 
hidrofobisitas), sifat asam-basa, muatan, stabilitas 
dan ukuran molekul20. 
 Berbeda dengan penelitian sebelumnya 
fraksinasi dilakukan dengan kromatografi kolom 
yang memungkinkan mendapatkan senyawa 
tunggal dengan jumlah yang besar. Prinsip kerjanya 
dengan melibatkan 2 fase dalam mekanisme 
pemisahannya. Fase diam berupa silica gel yang 
bersifat polar dan non polar etil asetat  dan fase 
gerak pelarut (eluent). Dengan perbedaan polaritas 
maka senyawa yang awalnya terkumpul menjadi 
satu akan terpisah dalam beberapa jenis senyawa21. 
 Pada penelitian ini fraksinasi dilakukan 
dengan melarutkan alkaloid pada masing-masing 
pelarut fraksi yaitu akuades, metanol dan etil asetat. 
Hasil ZOI dengan konsentrasi 1 mg/ml dan 2 mg/ml 
pada fraksi 1-3 tidak didapatkan zona hambat (clear 
zone). Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 
oleh Afsiyura (2019) menyebutkan bahwa pada 
konsentrasi 2 mg/ml ekstrak Phyllanthus niruri, L 
memiliki daya hambat terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus dengan zona inhibisi (12,3 
mm). Diduga faktor lain dapat berpengaruh 
terhadap metode difusi agar yaitu ketebalan 
medium agar, jumlah inokulum, komposisi media 
agar, suhu inkubasi, waktu inkubasi dan pH 
sehingga pada penelitian ini tidak didapatkan zona 
hambat yang maksimal22. Sehingga pada penelitian 
ini diduga karena konsentrasi fraksi yang digunakan 
kurang tinggi sehingga tidak didapatkan daya 
hambat terhadap bakteri Staphylococcus aureus22.  
Daya Hambat Uji Kombinasi Fraksi 1-3 
Alkaloid Phyllanthus niruri, dengan Antibiotik 
Amoxicillin terhadap Bakteri Staphylococcus 
aureus 
 Hasil ZOI pada uji kombinasi fraksi 
alkaloid Phyllanthus niruri, L. dengan antibiotik 
amoxicillin terhadap bakteri Staphylococcus aureus 
pada semua jenis fraksi didapatkan hasil statistik 
yang tidak signifikan dengan nilai (p>0,05) 
sehingga jenis interaksi didapatkan not 
distinguishable (ND). Pada uji kombinasi fraksi 2 & 
3 alkaloid Phyllanthus niruri, L. dengan antibiotik 
amoxiciliin memiliki rerata yang lebih tinggi 
dibanding antibiotik tunggal. Hal ini diduga karena 
kandungan alkaloid pada fraksi sehingga 
meningkatkan kerja antibiotik amoxicillin. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya menunjukan 
bahwa fraksi 6,17,19 dan 21 dengan pereagen etil 
asetat dan metanol memiliki jenis interaksi yang 
sinergis terhadap amoxicillin yang diduga karena 
adanya kandungan alkaloid yang memiliki 
mekanisme kerja sebagai antibakteri yang 
mendukung kerja antibiotik amoxicillin melalui 
penghambatan sintesis dinding sel sehingga bakteri 
menjadi lisis5,6,7. 
Pada uji kombinasi fraksi 1 alkaloid 
Phyllanthus niruri, L. dengan antibiotik amoxicillin 
menunjukan rerata yang lebih rendah daripada 
antibiotik tunggal. Hal tersebut diduga karena 
adanya interaksi senyawa selain alkaloid dapat 
menurunkan efek antibiotik terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus. Pada penelitian 
sebelumnya terdapat interaksi antagonis pada 
kombinasi 1,8 cineole yang berasal dari minyak 
esensial kapulaga dengan antibiotik amoxicillin 
akan menurunkan efek antibakteri terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus23.  
Daya Hambat Uji Kombinasi Fraksi 1-3 
Alkaloid Phyllanthus niruri, dengan Antibiotik 
Chloramphenicol terhadap Bakteri 
Staphylococcus aureus 
Hasil ZOI pada uji kombinasi fraksi alkaloid 
Phyllanthus niruri, L. dengan antibiotik 
chloramphenicol terhadap bakteri Staphylococcus 
aureus pada semua jenis fraksi didapatkan hasil 
statistik yang tidak signifikan dengan nilai (p>0,05) 
sehingga jenis interaksi didapatkan not 
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distinguishable (ND). Pada uji kombinasi fraksi 1 
alkaloid Phyllanthus niruri, L dengan antibiotik 
chloramphenicol menunjukan rerata yang lebih 
tinggi daripada antibiotik tunggal. Hal ini diduga 
karena mekanisme kerja alkaloid Phyllanthus 
niruri, L sebagai antibakteri mendukung kerja 
antibiotik chloramphenicol dengan menghambat 
enzim topoisomerase pada sintesis protein bakteri 
sehingga bakteri menjadi lisis Pada penelitian 
sebelumnya menunjukan bahwa fraksi 36 dan 35 
Phyllanthus niruri, L. dengan pereagen  etil asetat, 
metanol dan akuades  yang dikombinasikan dengan 
antibiotik chloramphenicol menunjukan jenis 
interaksi yang sinergis terhadap antibiotik 
chloramphenicol24.  
Sedangkan pada uji kombinasi fraksi 2 dan 
3 alkaloid Phyllanthus niruri, L. dengan antibiotik 
chloramphenicol menunjukan rerata yang lebih 
rendah dibandingkan antibiotik tunggal. Hal ini 
diduga karena adanya interaksi dari beberapa jenis 
senyawa murni alkaloid dengan senyawa tidak 
murni setelah dilakukan isolasi. Salah satu senyawa 
tidak murni yaitu 1,8-cineole dari essential oil 
menunjukan hasil indifference terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus. Selain itu penggunaan 
ekstrak kasar yang memiliki banyak senyawa aktif 
akan bekerja lebih efektif dibandingkan ekstrak 
yang mengandung senyawa murni saja25. 
Pada penelitian sebelumnya oleh Neyestani 
(2017) menyebutkan bahwa jumlah senyawa aktif 
yang bekerja sebagai antibakteri dapat berpengaruh 
terhadap adanya jenis interaksi antagonis yang 
terjadi seperti contoh pada senyawa aktif 
ellagitannin golongan tannin yang dikombinasi 
dengan antibiotik chloramphenicol menunjukan 
efek antagonisme dari kombinasi ekstrak etanol 
kulit delima terhadap bakteri Staphylococcus 
aureus26. 
KESIMPULAN  
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut :  
1. Fraksi 1-3 alkaloid Phyllanthus niruri, L. tidak 
didapatkan zona hambat (clear zone). 
2. Kombinasi fraksi alkaloid Phyllanthus niruri. L. 
dengan antibiotik amoxicillin memiliki jenis 
interaksi not distinguishable dan diduga 
antagonis dengan rerata ZOI fraksi 1 lebih 
rendah dari antibiotik tunggal sedangkan fraksi 
2 dan 3 memiliki rerata ZOI lebih tinggi dari 
antibiotik tunggal.  
3. Kombinasi fraksi alkaloid Phyllanthus niruri, L. 
dengan antibiotik chloramphenicol memiliki 
jenis interaksi not distinguishable dan diduga 
antagonis dengan rerata fraksi 1 ZOI lebih tinggi 
dari antibiotik tunggal sedangkan fraksi 2 dan 3 







Berikut merupakan saran yang dapat dilakukan 
untuk meningkatkan dan mengembangkan 
penelitian selanjutnya adalah:  
1. Melakukan fraksinasi alkaloid Phyllanthus 
niruri, L. dengan menggunakan kromatografi 
lapis tipis (KLT) untuk memisahkan senyawa 
alkaloid yang lebih spesifik.  
2. Melakukan pemisahan senyawa alkaloid dengan 
menggunakan metode High Performance 
Liquid Chromatography (HPLC) dan penelitian 
in silico untuk mengetahui turunan senyawa 
alkaloid yang dapat diisolasi pada setiap fraksi.  
3. Melakukan uji tunggal dan kombinasi Zone of 
Inhibition (ZOI) pada fraksi alkaloid 
Phyllanthus niruri, L. dengan konsentrasi fraksi 
yang lebih tinggi untuk meningkatkan daya 
hambat antibiotik amoxicillin dan 
chloramphenicol terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus.  
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